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Kemampuan penalaran matematis dalam pembelajaran matematika 
merupakan suatu hal yang diperlukan oleh setiap peserta didik guna 
mempermudah proses belajar mengajar. Namun, berdasarkan hasil pra penelitian 
di SMP TMI Roudlotul Qur‟an berupa tes kemampuan penalaran matematis 
peserta didik menunjukan bahwa tingkat kemampuan penalaran matematis peserta 
didik masih sangat rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 
pengaruh model pembelajaran ARIAS berbantuan Ice Breaking Games terhadap 
kemampuan penalaran matematis, mengetahui pengaruh gaya belajar peserta didik 
terhadap kemampuan penalaran matematis, dan untuk mengetahui interaksi antara 
model pembelajaran ARIAS berbantuan Ice Breaking Games dan gaya belajar 
peserta didik terhadap kemampuan penalaran matematis. 
Metode penelitian ini adalah kuantitatif jenis True Exsperiment Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMP TMI Roudlotul 
Qur‟an, dengan teknik simple random sampling terpilih kelas VIII D sebagai kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran ARIAS berbantuan Ice Breaking 
Games dan kelas VIII G sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 
PBL. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas. 
Dilanjutkan dengan uji hipotesis yaitu menggunakan ANAVA dua jalan dengan 
sel tak sama dan uji lanjut menggunakan uji komparasi ganda dengan metode 
Scheffe‟. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh beberapa kesimpulan. Pertama, 
terdapat pengaruh model pembelajaran ARIAS berbantuan Ice Breaking Games 
terhadap kemampuan penalaran matematis dan diperoleh    ditolak dengan 
              dan             . Kedua, terdapat pengaruh gaya belajar 
terhadap kemampuan penalaran matematis dan diperoleh    ditolak dengan 
               dan             . Ketiga, tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran ARIAS berbantuan Ice Breaking Games dan gaya belajar 
terhadap kemampuan penalaran matematis sehingga    diterima dengan 
              dan             . 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran ARIAS, Ice Breaking Games, 














َ ََل يُغَيُِّر َما بِقَۡىٍم َحتَّٰى   يُغَيُِّرواْ َما بِأَنفُِسِهمۡ إِنَّ ٱَّللَّ
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri” 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal.
1
 Pendidikan juga merupakan suatu gerakan yang 
dilakukan seseorang sebagai upaya untuk menyiapkan peranannya di masa yang 
akan datang.
2
 Selain itu, pendidikan berguna untuk mengusahakan peserta didik 
aktif dalam mengembangan diri agar memiliki pengetahuan yang dapat mengubah 
sikap dan tingkah laku menjadi terpelajar serta meningkatkan daya saing 
globalisasi melalui proses pembelajaran.
3
 Hal ini yang menjadikan pendidikan 
penting bagi seseorang, karena dapat mengembangkan kemampuannya secara 
optimal. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala dalam QS. Al-
Mujadalah 58: 11 sebagai berikut: 
                         
                       
          
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
                                                          
1
 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-Dasar 
Pendidikan Pada Umumnya Dan Pendidikan Di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 6. 
2
 Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, and Farida Farida, “Penerapan Model Pembelajaran 
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 Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan Pendekatan 
Matematika Realistik Bernuansa Keislaman Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis,” Al-





yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” 
 
Ayat di atas tersebut menjelaskan bahwa Allah Subhanahu wa Ta‟ala akan 
mengangkat derajat orang yang beriman, bertakwa, dan beramal saleh, serta 
berilmu. Hal tersebut yang memotivasi seseorang untuk menuntut ilmu dan 
menjadi orang-orang yang berilmu agar memiliki kemampuan untuk dapat 
berpikir secara logis, kritis, kreatif dan sistematis. Salah satu ilmu yang harus 




Matematika adalah ilmu pasti sebagai dasar bagi ilmu lain sehingga saling 
terkait dengan ilmu lainnya.
5
 Pentingnya matematika bagi pelajaran lain ialah 
digunakannya sebagai dasar logika atau penalaran dan penyelesaian kuantitatif.
6
 
Matematika juga berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
7
 Matematika dalam setiap jenjang 
pendidikan didefinisikan sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan.
8
 
Matematika diajarkan karena mampu mengembangkan kemampuan bernalar, 
yaitu berpikir sistematis, logis dan kritis, serta mengkomunikasikan gagasan atau 
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ide dalam memecahkan masalah.
9
 Sehingga, diharapkan bagi peserta didik 
memiliki kemampuan menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
10
 
Penalaran adalah suatu proses berpikir untuk menarik kesimpulan atau 
membuat suatu pernyataan baru yang berdasarkan pada penyataan sebelumnya 
dan telah dibuktikan kebenarannya.
11
 Turmudi menyatakan bahwa kemampuan 
penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan 
lain yang harus dikembangkan secara konsisten menggunakan berbagai macam 
konteks.
12
 Hal ini menunjukkan bahwa dibutuhkan penalaran yang baik bagi 
peserta didik untuk dapat menyelesaikan masalah matematika dengan proses yang 
tepat. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala yang menjelaskan tentang 
penalaran diantaranya seperti dalam QS. Al-Baqarah 2: 219 yang berbunyi: 
                    
                           
           
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan 
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
"yang lebih dari keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu supaya kamu berfikir,” 
 
Wahyudin mengemukakan bahwa salah satu kecenderungan yang 
menyebabkan peserta didik gagal dalam menguasai materi matematika dengan 
baik yaitu kurangnya pemahaman peserta didik dan penggunaan nalar yang baik 
dalam menyelesaikan soal yang diberikan.
13
 Sebagaimana kondisi tersebut terjadi 
pula di SMP TMI Roudlotul Qur‟an, dimana kemampuan penalaran matematis 
peserta didik masih terbilang sangat rendah. Kondisi ini diperoleh dari hasil pra-
penelitian yang telah dilaksanakan di SMP TMI Roudlotul Qur‟an. Hasil tes 
penalaran disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik 
 
No Kelas 
      ( ) Jumlah 
Peserta Didik           
1        31 1 32 
2        30 2 32 
Jumlah 61 3 64 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil tes kemampuan 
penalaran matematis yang dilakukan di kelas VIII A dan VIII E menunjukkan 
      peserta didik memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), sedangkan        peserta didik memperolah nilai di bawah KKM. Hal 
ini menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta didik masih 
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terbilang sangat rendah, dimana dapat dilihat dari cara peserta didik 
menyelesaikan soal yang telah diberikan. 
Berikut ini adalah soal tes kemampuan penalaran matematis yang diberikan 
peneliti kepada peserta didik. 
 
Gambar 1.1 
Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 
 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan menggunakan soal di atas, 
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
tersebut, terutama pada bagian mengajukan dugaan, melakukan manipulasi 
matematika, dan menarik kesimpulan. Hal ini dapat dilihat dari jawaban peserta 





 Gambar 1.3 
Jawaban Benar No. 1 
Gambar 1.2 





Pada gambar 1.2 menunjukkan rendahnya kemampuan penalaran matematis 
peserta didik, dilihat dari beberapa indikator penalaran matematis yang tidak 
tercapai, seperti mengajukan dugaan untuk memisalkan suatu variabel yang akan 
digunakan untuk membuat persamaan dan menarik kesimpulan yaitu menuliskan 
suatu kesimpulan yang dibuat setelah melakukan penyelesaian dari permasalan 
yang ada. Sedangkan, gambar 1.3 merupakan jawaban benar dan tepat dari peserta 
didik dalam mengerjakan soal yang diberikan. Selain itu, kekurangmampuan 
peserta didik dalam penggunaan penalaran matematis juga ditemukan pada 







Pada gambar 1.4 menunjukkan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam 
mengerjakan soal tes penalaran matematis, terlihat dari beberapa indikator 
penalaran matematis yang tidak tercapai seperti mengajukan dugaan, melakukan 
manipulasi matematika dan menarik kesimpulan. Sedangkan, gambar 1.5 yang 
menunjukkan jawaban benar peserta didik dalam menyelesaikan soal penalaran 
matematis yang diberikan dengan tepat. 
Permasalahan tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan Ibu Dra. Irmi Hasni selaku guru matematika di SMP TMI 
Gambar 1.4 
Jawaban Salah No. 2 
Gambar 1.5 





Roudlotul Qur‟an, beliau menyampaikan bahwa sekolah ini sudah menerapkan 
kurikulum 2013. Pada pelaksanaan pembelajaran matematika, guru menggunakan 
model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Penerapan model tersebut 
diharapkan dapat menjadikan peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 
Namun tidak menutup kemungkinan bahwa penerapannya masih ditemukan 
banyak peserta didik yang tidak dapat memahami sepenuhnya materi yang 
dipelajari dan membuat peserta didik menjadi pasif, sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru. Hal 
ini yang mungkin mengakibatkan rendahnya kemampuan penalaran matematis 
peserta didik. 
Dugaan rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik di atas 
sejalan dengan penelitian Mariyam yang menyatakan bahwa kurangnya 
keterlibatan peserta didik dalam memahami suatu konsep, karena pada kegiatan 
bernalar yang seharusnya menjadi proses memikirkan tentang konsep ataupun 
rumus apa yang akan digunakan, menjadi proses berhitung atau mendengarkan 
penjelasan guru saja.
14
 Lebih lanjut Wahyudin menyatakan bahwa salah satu 
kecenderungan yang menyebabkan sejumlah peserta didik gagal dalam menguasai 
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Sebagai solusi dari permasalahan tersebut, maka dapat ditegaskan bahwa 
pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai sekiranya dapat 
meringankan kesulitan peserta didik dalam menguasai materi yang disampaikan 
oleh guru serta mampu mengembangkan kemampuan penalaran matematis peserta 
didik. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat digunakan untuk 
memudahkan peserta didik dalam menyerap materi pelajaran matematika, 
sehingga peserta didik akan merasa senang selama proses pembelajaran adalah 
model ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) 
berbantuan Ice Breaking Games. 
Model pembelajaran ARIAS merupakan modifikasi dari ARCS yang 
dikembangkan oleh Keller dan Krop. Model pembelajaran ini dikembangkan  
berdasarkan teori nilai harapan (expectancy value theory) yang mengandung  dua 
komponen yaitu nilai (value) dari tujuan yang akan dicapai dan harapan 
(expectancy) agar berhasil mencapai tujuan itu. Kedua komponen tersebut 
dikembangkan oleh Keller menjadi empat komponen yaitu Attention 
(minat/perhatian), Relevance (relavansi), Confidence (percaya/yakin), Satisfacion 
(kepuasan/bangga). Pada model pembelajaran ini tidak ada evaluasi (Assessment), 
padahal evaluasi merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam 
kegiatan pembelajaran. Mengingat pentingnya evaluasi, maka model 









Makna dari modifikasi ini adalah usaha pertama dalam kegiatan pembelajaran 
untuk menanamkan rasa yakin/percaya diri pada peserta didik. Kegiatan 
pembelajaran ada relevansinya dengan kehidupan peserta didik, berusaha menarik 
perhatian dan memelihara minat/perhatian peserta didik.  Kemudian diadakan 
evaluasi dan menumbuhkan rasa bangga pada peserta didik dengan memberikan 
penguatan (reinforcement).
17
 Agar peserta didik tidak merasa bosan, guru harus 
bisa melibatkan peserta didik selama proses pembelajaran dan menyajikan 
relevansi materi dengan kehidupan peserta didik. Salah satunya dengan bantuan 
Ice Breaking Games yang diharapkan dapat menarik minat peserta didik sekaligus 
mampu membangun konsentrasi peserta didik untuk dapat berpikir dan bernalar 
secara logis. 
Ice breaking merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Teknik ice breaking atau pemecah kebekuan adalah kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh fasilitator guna menyegarkan suasana kelas menjadi 
akrab dan menyenangkan.
18
 Ice breaking dalam pembelajaran dapat diartikan 
sebagai pemecah situasi kebekuan pikiran atau fisik peserta didik dan 
dimaksudkan untuk membangun suasana belajar yang dinamis, penuh semangat, 
dan antusiasme.
19
 Sunarto mengungkapkan bahwa ice breaking bukan menjadi 
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tujuan utama dalam pembelajaran, namun merupakan pendukung utama dalam 
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif.
20
 Oleh karena itu, guru 
memerlukan kegiatan ice breaking dalam proses pembelajaran sesuai dengan 
kondisi peserta didik untuk mengoptimalkan otak dan kreativitas peserta didik.
21
 
Selain model dan teknik pembelajaran, guru sebaiknya memperhatikan gaya 
belajar peserta didik yang mungkin dapat mempengaruhi kemampuan penalaran 
matematis peserta didik. Menurut Nasution, gaya belajar adalah cara yang 
konsisten yang dilakukan oleh peserta didik dalam menangkap stimulus atau 
informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan soal.
22
 Berarti dapat 
disimpulkan bahwa gaya belajar merupakan kebiasaan peserta didik dalam 
memproses bagaimana menyerap informasi, pengalaman, serta kebiasaan peserta 
didik dalam memperlakukan pengalaman yang dimilikinya. Jika peserta didik 
akrab dengan gaya belajarnya sendiri, maka peserta didik dapat mengambil 
langkah-langkah penting untuk membantu diri peserta didik belajar lebih cepat 
dan lebih mudah, sehingga hal ini akan mendukung pula terhadap apa yang 
menjadi tujuan dari pembelajaran. 
Gaya belajar peserta didik diklasifikasikan menjadi tiga modalitas belajar 
yaitu visual, auditorial, atau kinestetik. Karakteristik dari gaya belajar tersebut 
ialah peserta didik visual belajar melalui apa yang dilihat, peserta didik auditorial 
belajar melalui apa yang didengar, dan peserta didik kinestetik belajar lewat 
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 Walaupun setiap peserta didik memiliki ketiga gaya 
belajar tersebut, akan tetapi sebagian besar peserta didik cenderung hanya 
memiliki salah satu dari gaya belajar tersebut.
24
 Oleh karena itu, untuk 
mengetahui jenis gaya belajar setiap peserta didik, guru dapat membuat angket 




Adapun penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, yaitu R.A 
Endan Ratnawati dalam penelitiannya menyatakan bahwa model pembelajaran 
ARIAS sangat relevan dan membantu untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik.
26
 Selanjutnya, Antomi Saregar, Anis Marlina, dan Idham Kholid 
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa model pembelajaran ARIAS lebih 
efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep 
fisika peserta didik.
27
 Berdasarkan pernyaatan tersebut, peneliti merasa bahwa 
model pembelajaran ARIAS diyakini efektif untuk diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Selain itu, penerapan model ini juga akan lebih efektif 
apabila dibantu dengan teknik ice breaking agar pembelajaran menjadi 
menyenangkan dan dapat mendorong motivasi belajar dari peserta didik. 
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Pernyataan di atas sesuai dengan penelitian dari Roso Sugiyanto yang 
mengungkapkan bahwa penggunaan teknik ice breaking berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar peserta didik.
28
 Selanjutnya, Ahmad Irfan Al Faruqi 
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa dengan menyisipkan ice breaking 




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada aspek 
yang diteliti dan teknik pembelajaran yang digunakan. Pada penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran ARIAS berbantuan ice breaking games dan 
aspek yang diteliti adalah kemampuan penalaran matematis peserta didik. 
Sedangkan pada penelitian sebelumnya yaitu Tri Agunaisy, Yenni Darvina, dan 
Murtiani menerapkan model pembelajaran ARIAS dengan bahan ajar yang 
bermuatan nilai karakter untuk mengetahui kompetensi peserta didik. Nia 
Aprilyani dan Arif Rahman Hakim dalam penelitiannya juga menggunakan model 
ARIAS berbantuan etnomatematika untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah. Selain itu, Deka Anjariyah dan Lilis Karlina dalam penelitiannya 
menggunakan model ARIAS berbantuan media lingkungan untuk mengetahui 
minat dan hasil belajar peserta didik. 
Selanjutnya, pada penelitian ini terdapat faktor lain yang diduga dapat 
mempengaruhi aspek yang akan diteliti yaitu gaya belajar. Peserta didik memiliki 
gaya belajar yang berbeda-beda dalam memahami materi yang dipelajari. Gaya 
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belajar tersebut mencakup tiga modalitas belajar yaitu visual, auditorial, atau 
kinestetik.  
Memahami permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti tertarik 
untuk mengamati lebih dalam penelitian tersebut dengan judul: “Pengaruh Model 
Pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) 
berbantuan Ice Breaking Games Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis 
Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah tersebut sebagai berikut: 
1. Tingkat kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam pelajaran 
matematika masih cukup rendah 
2. Model pembelajaran yang diterapkan masih menjadikan peserta didik 
bersifat pasif dan tidak sepenuhnya memahami materi yang dipelajari. 
3. Kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 
cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang diterapkan yaitu model ARIAS (Assurance, 






2. Kemampuan penalaran matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik. 
3. Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII di SMP TMI Roudlotul Qur‟an. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang diuraikan penulis, 
maka permasalahan yang ada dalam penelitian, yaitu:  
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran ARIAS berbantuan Ice 
Breaking Games terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik? 
2. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar (visual, auditorial, kinestetik) 
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik? 
3. Apakah terdapat interaksi penggunaan model pembelajaran dan gaya 
belajar (visual, auditorial, kinestetik) terhadap kemampuan penalaran 
matematis peserta didik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat diketahui bahwa tujuan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ARIAS berbantuan Ice 
Breaking Games terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik. 
2. Untuk mengetahui pengaruh gaya belajar (visual, auditorial, kinestetik) 
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik. 
3. Untuk mengetahui interaksi penggunaan model pembelajaran dan gaya 
belajar (visual, auditorial, kinestetik) terhadap kemampuan penalaran 





F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peserta didik 
Penelitian ini memberikan peserta didik pengalaman pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran ARIAS berbantuan Ice Breaking 
Games dalam menyelesaikan masalah matematika. 
2. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi atau petunjuk bagi 
guru dalam menerapkan model pembelajaran yang lebih kreatif serta 
inovatif di sekolah.  
3. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam meningkatkan mutu 
pendidikan yang ada di sekolah. 
4. Bagi Peneliti 
Penelitian ini menjadikan peneliti dapat mengembangkan diri dengan 
menuangkan ide dan gagasan yang dimiliki untuk mengatasi permasalahan 
kemampuan penalaran matematis peserta didik melalui penerapan model 
pembelajaran ARIAS berbantuan Ice Breaking Games. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Model pembelajaran ARIAS berbantuan Ice Breaking Games terhadap 






2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini berpusat pada peserta didik kelas VIII SMP 
TMI Roudlotul Qur‟an. 
3. Jenis penelitian 
Bersifat kuantitatif 
4. Tempat Penelitian 





A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran ARIAS 
a. Pengertian Model Pembelajaran ARIAS 
Model pembelajaran ARIAS merupakan modifikasi dari model 
pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) yang 
dikembangkan oleh Keller dan Kopp dengan menambahkan penilaian 
(Assessment) pada empat komponen model pembelajaran. Selain itu, model 
pembelajaran ini berguna sebagai suatu alternatif dalam usaha 
mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar.
 30
 ARIAS adalah 
akronim dari Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction 
yang merupakan komponen-komponen dalam model pembelajaran ARIAS 
yang didasarkan pada teori belajar. Kelima komponen tersebut adalah satu 
kesatuan yang diperlukan dalam pembelajaran.
31
 
Model pembelajaran ARIAS merupakan model pembelajaran yang 
sederhana, sistematik, bermakna, dan dapat digunakan oleh guru sebagai 
dasar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik.
32
 Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Ahmadi, dkk. yang menyatakan bahwa 
“Model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interst, Assessment, 
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dan Satisfaction) dikembangkan sebagai salah satu alternatif yang dapat 




Model pembelajaran ARIAS merupakan usaha pertama dalam kegiatan 
pembelajaran untuk menanamkan rasa yakin / percaya diri di kalangan 
peserta didik, sehingga mendorong mereka untuk berusaha semaksimal 
mungkin guna mencapai keberhasilan yang optimal. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan dengan melakukan kegiatan yang relevan dengan kehidupan 
peserta didik, sehingga peserta didik termotivasi untuk mempelajari hal-hal 
yang berkaitan dengan kehidupannya dan memiliki tujuan yang jelas. 
Berusaha menarik dan memelihara minat / perhatian peserta didik, sehingga 
dapat menumbuhkan rasa ingin tahunya terhadap pembelajaran yang 
diberikan. 
Selanjutnya, evaluasi peserta didik dilakukan untuk mendorong peserta 
didik lebih baik dari sebelumnya agar dapat mencapai hasil yang maksimal. 
Kemudian menumbuhkan rasa bangga kepada peserta didik atas hasil yang 
telah dicapai. Keberhasilan dan kebanggaan menjadi penguat bagi peserta 
didik untuk meraih sukses berikutnya.
34
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran ARIAS merupakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan lima komponen ARIAS dalam kegiatan pembelajaran 
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untuk dapat memotivasi serta mengaktifkan peserta didik dari awal 
pembelajaran, selama pembelajaran, dan akhir pembelajaran. 
b. Komponen Model Pembelajaran ARIAS 
Model pembelajaran ARIAS mencakup lima komponen yang disusun 
berdasarkan teori belajar, komponen tersebut antara lain yaitu Assurance, 
Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction. Kelima komponen 
tersebut merupakan langkah-langkah dalam model pembelajaran yang 
memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Pemaparan singkat masing-
masing komponen dan beberapa cara untuk dapat mengembangkan masing-




1) Assurance (Kepercayaan Diri) 
Assurance atau kepercayaan diri adalah komponen pertama dalam 
model pembelajaran ARIAS. Komponen ini memiliki kaitan dengan 
sikap percaya diri, yakin akan berhasil atau yang berkaitan dengan 
harapan untuk berhasil. Dimana sikap percaya, yakin, atau harapan akan 




Berikut ini cara yang bisa dilakukan untuk mempengaruhi sikap 
percaya diri antara lain:
37
 
a) Menyadarkan peserta didik akan kemampuan dan kelemahan 
yang dimiliki serta menanamkan citra diri positif peserta didik. 
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Hal ini bisa dilakukan dengan menampilkan video atau gambar 
tentang keberhasilan seseorang. 
b) Menggunakan acuan atau standar yang memungkinkan peserta 
didik bisa meraih hasil yang diharapkan, misalnya dengan 
meyakinkan peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan 
yang disajikan tanpa melihat buku. 
c) Pemberian tugas kepada peserta didik dimulai dari yang mudah 
berangsur sampai ke tugas yang sukar tetapi cukup realistis untuk 
diselesaikan sesuai dengan kemampuannya. 
d) Memberikan peluang bagi peserta didik secara mandiri dalam 
belajar dan melatih suatu keterampilan. 
2) Relevance (Relevansi) 
Relevance merupakan komponen kedua dari model pembelajaran 
ARIAS dan memiliki arti hubungan atau relevansi. Relevance berkaitan 
dengan pengalaman kehidupan peserta didik di masa sekarang atau 
kebutuhan karir yang akan datang.
38
 Pada komponen ini diharapkan agar 
peserta didik selama mengikuti kegiatan pembelajaran merasa memiliki 
nilai, manfaat dan kegunaan bagi kehidupan mereka.
39
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Adapun cara yang dapat dilaksanakan untuk menumbuhkan 
komponen ini adalah sebagai berikut:
40
 
a) Menyampaikan tujuan sasaran yang akan dicapai, karena tujuan 
yang jelas akan memberikan harapan dan dorongan bagi peserta 
didik untuk mencapai tujuan tersebut. 
b) Menyampaikan manfaat pelajaran bagi kehidupan peserta didik di 
masa sekarang dan atau untuk berbagai aktivitas di masa 
mendatang. 
c) Menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami serta 
contoh-contoh yang ada kaitannya dengan pengalaman nyata yang 
dialami peserta didik.  
3) Interest (Minat) 
Komponen ketiga dalam model pembelajaran ARIAS yaitu Interest 
yang diartikan sebagai aspek yang berhubungan dengan minat atau 
perhatian peserta didik. Keller mengungkapkan bahwa minat atau 
perhatian peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung tidak 
hanya harus dibangkitkan melainkan juga harus dipelihara.
41
 
 Berikut ini cara yang bisa diterapkan untuk meningkatkan minat 
peserta didik dalam belajar antara lain:
42
 
a) Menampilkan sesuatu yang berbeda dalam pembelajaran baik 
menggunakan cerita, analog, ataupun sesuatu yang baru. 
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b) Memberikan peserta didik kesempatan untuk berpartisipasi secara 
aktif dalam pembelajaran, misalnya meminta peserta didik untuk 
berdiskusi dalam memilih topik yang akan dibicarakan, 
mengajukan pertanyaan atau menyampaikan masalah yang perlu 
dipecahkan. 
c) Mengadakan kegiatan pembelajaran yang bervariasi, misalnya 
variasi dari serius ke humor, dari cepat kelambat, dari suara keras 
ke suara yang sedang, dan mengubah gaya mengajar. 
d) Melakukan komunikasi nonverbal dalam kegiatan pembelajaran 
seperti demonstrasi dan simulasi. 
4) Assessment (Penilaian/Evaluasi) 
Assessment adalah komponen dalam model pembelajaran ARIAS 
yang keempat, dimana komponen ini berhubungan dengan evaluasi 
terhadap peserta didik. Assessment merupakan suatu komponen pokok 
yang memberikan manfaat bagi guru dan peserta didik dalam 
pembelajaran. Bagi guru, evaluasi diartikan sebagai alat untuk 
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik, mengamati kemajuan 
peserta didik baik individu maupun kelompok, mendokumentasikan 
pencapaian peserta didik, dan mendukung peserta didik dalam belajar. 
Sedangkan, bagi peserta didik, evaluasi diartikan sebagai umpan balik 
untuk mengetahui kemampuan dan kelemahan yang dimiliki, mendorong 
belajar lebih baik dan meningkatkan motivasi berprestasi.
43
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Adapun usaha yang bisa dilakukan untuk melaksanakan evaluasi 
dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:
44
 
a) Melakukan evaluasi dan memberi umpan balik terhadap 
kemampuan peserta didik. 
b) Memberikan evaluasi yang obyektif dan adil kepada peserta didik 
dan menginformasikan hasil evaluasi tersebut. 
c) Memberikan peserta didik kesempatan untuk mengadakan 
evaluasi terhadap diri sendiri. 
d) Memberikan peserta didik kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengadakan evaluasi terhadap teman. 
5) Satisfaction (Kepuasan) 
Komponen kelima dari model pembelajaran ARIAS ialah 
satisfaction yaitu segala hal yang berhubungan dengan rasa bangga dan 
puas atas hasil yang dicapai. Satisfaction dapat diartikan sebagai 
reinforcement (penguatan) berdasarkan teori belajar. Keller menyatakan 




Adapun cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan rasa bangga 
pada peserta didik adalah sebagai berikut:
46
 
a) Memberikan penguatan (reinforcement) kepada peserta didik 
yang telah menampilkan keberhasilnya seperti penghargaan yang 
pantas baik secara verbal maupun nonverbal. 
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b) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan 
pengetahuan atau keterampilan yang baru  didapatkan  dalam 
simulasi atau kondisi nyata. 
c) Menunjukkan kepedulian agar peserta didik merasa dikenal dan 
dihargai oleh para guru. 
d) Memberikan peserta didik peluang untuk menolong peserta didik 
lainnya yang mengalami masalah atau membutuhkan bantuan. 
Penjelasan singkat mengenai model pembelajaran ARIAS di atas 
hendaknya dapat diterapkan dan dikembangkan oleh guru untuk menyusun 
rencana pembelajaran secara baik, yang dapat menumbuh kembangkan serta 
meningkatkan kemampuan penalaran pada peserta didik. Pada proses 
pembelajaran diharapkan dapat memperoleh hasil yang efektif, efesien dan 
optimal berdasarkan tujuan dari model pembelajaran ARIAS yang 
ditetapkan. 
c. Penggunaan Model Pembelajaran ARIAS 
Penggunaan model pembelajaran ARIAS penting dilaksanakan dari 
awal kegiatan pembelajaran di kelas. Selain itu, penggunaan model ini bisa 
dilaksanakan sejak guru mempersiapkan kegiatan pembelajaran dalam 
bentuk satuan pelajaran. Satuan pelajaran diartikan sebagai acuan guru dan 
bahan/materi dalam pembelajaran. Satuan pelajaran sebagai acuan bagi guru 
dalam model ini harus disusun sedemikian rupa, sehingga memuat 
komponen-komponen ARIAS. Artinya, kegiatan yang akan dilaksanakan 





kepercayaan diri peserta didik, melakukan kegiatan yang relevan, 
membangkitkan minat atau perhatian peserta didik, mengadakan evaluasi 
dan menumbuhkan rasa bangga atau dihargai bagi peserta didik. 
Guru sudah mengonsep tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan, 
strategi atau metode yang akan digunakan, media pembelajaran yang akan 
dipakai, perlengkapan yang diperlukan, dan cara penilaian yang akan 
digunakan dalam pembelajaran. Walaupun demikian kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan harus sesuai dengan situasi, kondisi dan lingkungan 
peserta didik. Selanjutnya, satuan pelajaran yang berguna sebagai 
bahan/materi harus disusun berdasarkan model pembelajaran ARIAS. Hal 
ini berarti bahan/materi dapat menanamkan kepercayaan diri peserta didik, 
sehingga mereka mampu menginterpretasikan yang dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, pentingnya bentuk, susunan dan isi 
bahan/materi dapat berguna untuk membangkitkan minat atau perhatian 
peserta didik, memberi peserta didik kesempatan untuk melaksanakan 
evaluasi diri dan membuat peserta didik merasa dihargai sehingga dapat 
menumbuhkan kepuasan pada diri peserta didik.
47
 
Berdasarkan kelima komponen tersebut, berikut ini merupakan 
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1) Tahap Assurance (percaya diri) 
Menanamkan rasa yakin/percaya diri pada peserta didik bahwa 
mereka akan berhasil dalam belajar untuk mendorong mereka agar 
berusaha dengan maksimal guna mencapai keberhasilan. Guru 
menyajikan materi secara bertahap dari yang mudah hingga yang 
sukar, serta memberikan tugas sesuai dengan materi. 
2) Tahap Relevance (berhubungan dengan kehidupan nyata) 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran/sasaran yang hendak 
dicapai, dan mengemukakan manfaat mempelajari materi yang 
dibahas bagi kehidupan peserta didik untuk masa sekarang maupun 
masa mendatang. 
3) Tahap Interest (minat dan perhatian peserta didik) 
Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok belajar 
yang beranggotakan 4 – 5 orang. Guru memberikan LKPD sebagai 
media pembelajaran. Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, guru 
mengadakan simulasi dalam pembelajaran agar menarik minat 
peserta didik. 
4) Tahap Assessment (evaluasi) 
Guru mengadakan kuis dan mengadakan evaluasi serta memberikan 
umpan balik terhadap kinerja peserta didik, memberikan evaluasi 
yang objektif dan adil serta segera menginformasikan hasil evaluasi 





5) Tahap Satisfaction (penguatan) 
Guru memberikan penguatan baik secara verbal maupun nonverbal 
kepada peserta didik yang telah menunjukkan keberhasilannya. Guru 
memberikan kesempatan peserta didik untuk membantu temannya 
yang kesulitan dan memberikan penilaian terhadap kuis dan 
dibagikan kepada peserta didik, supaya peseta didik bisa 
memberikan penilaian terhadap dirinya sendiri. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran ARIAS 
1) Kelebihan Model Pembelajaran ARIAS: 
a) Peserta didik merasa kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti 
memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka. 
b) Peserta didik akan terdorong mempelajari sesuatu yang akan 
dipelajari dan memiliki tujuan yang jelas. 
c) Sesuatu yang memiliki arah tujuan, dan sasaran yang jelas serta 
ada manfaat mendorong individu untuk mencapai tujuan tersebut.  
2) Kekurangan model pembelajaran ARIAS : 
a) Untuk peserta didik yang kurang pintar akan susah mengikuti. 
b) Peserta didik terkadang susah untuk mengingat. 
c) Peserta didik yang malas susah untuk belajar mandiri.49 
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2. Ice Breaking Games 
a. Pengertian Ice Breaking 
Ice breaking merupakan suatu istilah yang berasal dari bahasa Inggris 
“ice” dan “breaking”, yang berarti “es” dan “pemecah”, kemudian diartikan 
kembali menjadi “pemecah es”. Artinya es yang beku harus dipecahkan 
sehingga cair. Ice breaking yang disampaikan oleh guru dalam proses 
pembelajaran berguna untuk mencairkan suasana, membuat suasana lebih 
akrab dan menyenangkan sehingga rasa kaku dan tegang akan bisa mencair 
setelah berinteraksi satu sama lain dengan cara yang menarik.
50
 Selain itu, 
penerapannya memungkinkan bagi peserta didik kembali pada kondisi yang 




Ice breaking dapat diartikan sebagai suatu aktivitas yang bertujuan 
untuk memicu individu agar dapat mengenal satu sama lain dan merasa 
nyaman dengan lingkungan barunya.
52
 Pandangan lain, Ice breaking 
merupakan aktivitas yang mengubah keadaan yang kurang baik menjadi 
lebih baik, seperti halnya keadaan yang membosankan, menjenuhkan, dan 
menegangkan di dalam kelas menjadi rileks, bersemangat, bergembira serta 
menarik perhatian untuk dapat memperhatikan dan menyimak guru di depan 
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 Selain itu, ice breaking dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang 
dapat mengubah keadaan yang kaku seperti es agar menjadi lebih nyaman 
dan santai.
54
 Berdasarkan pengetian tersebut, dapat disimpulkan bahwa ice 
breaking merupakan cara untuk dapat mengubah keadaan yang kaku 
menjadi bersemangat, nyaman dan santai. 
b. Manfaat Ice Breaking 
Ada beberapa manfaat dalam melakukan kegiatan Ice Breaking, 
diantaranya adalah menghilangkan sesuatu yang membosankan, 
mencemaskan, dan melelahkan karena dapat berhenti sementara dari 
kegiatan pembelajaran dengan melakukan aktivitas gerak bebas dan ceria.
55
 
Selain itu, manfaat lain melakukan kegiatan ice breaking seperti: (1) 
peserta didik dilatih untuk berpikir secara kreatif dan luas, (2) kreativitas 
peserta didik dapat dikemabangkan dan dioptimalkan, (3) peserta didik 
dilatih bekerjasama dan berinteraksi dalam kelompok, (4) melatih berpikir 
kreatif dan sistematis dalam memecahkan masalah, (5) menumbuhkan 
kepercayaan diri, (6) pemilihan strategi secara matang dapat dipilih, (7) 
melatih daya cipta dengan bahan yang terbatas, (8) menyambungkan 
hubungan interpersonal yang renggang, (9) melatih konsentrasi, berani 
bertindak dan tidak takut salah, (10) melatih bersikap ilmiah, (11) 
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menegaskan konsep diri, (12) jiwa kepemimpinan dilatih, (13) melatih 
untuk menghargai orang lain, (14) melatih dalam menarik kesimpulan.
56
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa manfaat di atas adalah 
ice breaking bisa menjadi salah satu pilihan aktivitas untuk dapat 
menghilangkan rasa bosan pada peserta didik dan membuat kegiatan 
pembelajaran tidak cenderung monoton. Proses pembelajaran matematika 
yang menerapkan ice breaking terbilang sangat baik, karena bagi peserta 
didik pembelajaran yang biasanya terlihat kaku dan menegangkan. 
c. Jenis-jenis Ice Breaking 
Ada beberapa jenis ice breaking yang berguna untuk membangkitkan 
emosi peserta didik dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah: 
1) Jenis yel-yel 
Yel-yel merupakan jenis ice breaking yang sangat efektif bagi 
peserta didik dalam menyiapkan psikologi agar siap mengikuti 
pembelajaran dan menciptakan kerja sama yang baik serta kekompakan 
dalam kelompok. 
2) Jenis tepuk tangan 
Tepuk tangan merupakan teknik yang paling sering digunakan dalam 
pembelajaran oleh guru, karena teknik ini paling mudah dan tidak 
membutuhkan persiapan dengan waktu yang lama. 
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3) Jenis lagu 
Jenis lagu adalah salah satu jenis ice breaking yang menuntut peserta 
didik untuk bernyanyi, tujuannya ialah agar peserta didik merasa gembira 
dan bersemangat. 
4) Jenis gerak badan 
Gerak badan adalah jenis ice breaking yang dilakukan setelah 
berdiam diri beberapa jam dengan menggerakkan tubuh dalam kegiatan 
pembelajaran. Jenis ini juga berguna untuk menjadikan proses berpikir 
akan menjadi lebih segar dan kreatif, serta melancarkan kembali aliran 
darah. 
5) Jenis humor 
Jenis humor merupakan salah satu cara efektif untuk menyegarkan 
suasana sehingga mental peserta didik menjadi lebih siap kembali untuk 
mengikuti proses pembelajaran berikutnya. 
6) Jenis games atau permainan 
Jenis games atau permainan adalah jenis ice breaking yang paling 
membuat peserta didik heboh dan membuat semangat baru bagi peserta 
didik. Permainan juga akan membuat rasa ngantuk menjadi hilang dan 
sikap apatis spontan berubah menjadi aktif. 
7) Jenis cerita/dongeng 
Jenis cerita/dongeng cukup efektif bagi peserta didik untuk 
memfokuskan perhatian. Jenis ini selalu menarik perhatian peserta didik 





8) Jenis sulap 
Jenis sulap adalah salah satu jenis ice breaking yang sangat menarik 
perhatian peserta didik. Namun demikian jenis ini sangat jarang 
digunakan oleh para guru di sekolah. 
9) Jenis audio visual 
Jenis audio visual yang dapat digunakan sebagai ice breaking, 
biasanya berupa klip film pendek yang lucu, inspiratif, atau memotivasi 
peserta didik untuk belajar lebih giat.
57
 
Berdasarkan beberapa jenis ice breaking di atas, peneliti tertarik untuk 
menggunakan jenis games, karena permainan dalam suatu kegiatan yang 
menyenangkan untuk dilakukan dan disukai oleh peserta didik, sehingga 
membuat semangat baru bagi peserta didik. Permainan (games) juga akan 
mampu mendorong peserta didik untuk dapat bertindak lebih baik dan lebih 
efektif serta membantu peserta didik untuk berkonsentrasi. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Ice Breaking 
1) Kelebihan Ice Breaking 
a) Membuat waktu terasa cepat  
b) Membawa dampak menyenangkan dalam pembelajaran  
c) Dapat digunakan secara spontan  
d) Membuat suasana menjadi menyatu dan kompak 
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3. Model Pembelajaran ARIAS Berbantuan Ice Breaking Games 
Model pembelajaran ARIAS berbantuan Ice Breakimg Games merupakan 
kolaborasi antara model dan metode pembelajaran, dimana peserta didik dapat 
lebih antusias dalam melaksanakan pembelajaran matematika, karena model 
pembelajaran ARIAS memberikan variasi lain dalam pembelajaran matematika 
yang mampu membuat peserta didik tidak jenuh dan merasa senang dalam 
mengikuti pembelajaran matematika yaitu dengan memanfaatkan metode Ice 
Breaking Games agar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
Salah satu ice breaking jenis games yang dapat dilakukan untuk membuka 
proses pembelajaran agar lebih menyenangkan, ialah games untuk membentuk 
kelompok. Guru terlebih dahulu menyiapkan berbagai gambar binatang 
misalnya enam jenis binatang yang terdiri dari: anjing, ayam, bebek, kambing, 
kucing dan sapi. Secara acak guru membagikan gambar tersebut kepada 
seluruh peserta didik. Setelah itu, seluruh peserta didik diminta untuk 
membentuk enam kelompok sesuai dengan gambar binatang yang mereka 
terima, dengan catatan mereka tidak boleh memanggil nama, namun dengan 




Berikut ini adalah sintaks model pembelajaran ARIAS berbantuan Ice 
Breaking Games, yaitu: 
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Tabel 2.1  
Sintaks Model Pembelajaran ARIAS berbantuan Ice Breaking Games 
 
Frase Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 
Assurance: Menggali 
pengetahuan awal 
peserta didik, selalu 
memberi respon 
positif memotivasi 
peserta didik untuk 
aktif dalam belajar  
Guru membuka pertemuan 
dengan salam dan membaca 
do‟a. 
Peserta didik menjawab 
salam dari guru dan berdo‟a 
bersama-sama. 
Guru memeriksa kehadiran 
peserta didik. 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru. 
Guru menggali pengetahuan 
awal peserta didik dengan 
bertanya, “Sebutkan nama 
lain dari sumbu datar dan 
sumbu tegak pada sistem 
koordinat?” 
Guru memberikan reward 
atas jawaban peserta didik 
dan memberikan motivasi 
untuk lebih aktif. 
Peserta didik menerima 
reward dari guru dan lebih 






Guru menyampaikan KI, 
KD, dan tujuan 
pembelajaran. 
Peserta didik 
memperhatikan KI, KD, 
dan tujuan pembelajaran 








didik berpartisi aktif 
dalam pembelajaran 
Guru mengajak peserta 
didik melakukan ice 
breaking games untuk 
membagi kelompok belajar. 
Peserta didik mengikuti 
perintah yang disampaikan 
guru 
Guru membagikan LKPD 
dan meminta peserta didik 
untuk bekerjasama dalam 
kelompok. 
Peserta didik mengerjakan 
LKPD dan bekerja sama 
dengan teman 
sekelompoknya. 
Guru memonitor pekerjaan 
tiap kelompok selama 
mengerjakan LKPD, semua 
peserta didik diminta untuk 
aktif. 
Peserta didik bekerjasama 
secara aktif dan kompak 
dalam kelompok. 
Guru meminta perwakilan 
dari kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
kerjanya dan kelompok lain 
memberikan tanggapan. 
Peserta didik maju kedepan 
mempresentasikan hasil 
kerja kelompoknya, dan 





Guru memberikan kuis 
secara individu. 
Peserta didik mengerjakan 
kuis secara individu 















penghargaan baik secara 
verbal maupun nonverbal 
kepada peserta didik yang 
paling banyak jumlah skor 
kuisnya 
Peserta didik menerima 
penghargaan yang diberikan 
oleh guru 
 
4. Kemampuan Penalaran Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 
Matematika merupakan bagian penting dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan dan juga sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan 
disetiap jenjang pendidikan.
60
 Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa 
Ta‟ala dalam QS. Al-Jin 72: 28, yaitu: 
                        
   
Artinya: “Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu 
telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang 
(sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan 
Dia menghitung segala sesuatu satu persatu.” 
 
Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa matematika secara umum 
dapat digunakan dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh sebab itu, 
mempelajari matematika sangatlah penting. Karena berdasarkan 
karakteristik dari matematika, matematika mempunyai potensi yang besar 
untuk memberikan berbagai macam kemampuan dan salah satu kemampuan 
yang dapat diperoleh dari matematika ialah kemampuan menalar secara 
                                                          
60
 Dian Novitasari, „Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik‟, FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika Dan 





logis, termasuk kemampuan mendeteksi adanya kontradiksi pada suatu 
penalaran atau tindakan.
61
 Dalam Kurikulum Matematika Sekolah, 
penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan dasar matematika 
yang harus dikuasai peserta didik sekolah menengah. Penalaran ialah suatu 
proses berpikir dalam menarik kesimpulan.
62
 Berikut beberapa pengertian 
penalaran menurut para ahli, yaitu: 
Menurut pendapat Shadiq, mempelajari matematika harus diawali 
dengan penalaran, karena syarat cukup untuk mampu memahami 
matematika adalah kemampuan penalaran.
63
 Pandangan lain mengungkapan 
bahwa kemampuan penalaran menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran 
matematika di sekolah, yaitu melatih cara berpikir dan bernalar dalam 
menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, 
serta mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, 
diagram, dan sebagainya.
64
 Selain itu pula, Shurter dan Pierce 
mengungkapkan bahwa penalaran ialah suatu proses berpikir yang 
dilakukan sebagai cara untuk menarik kesimpulan.
65
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Kemampuan pemahaman bernalar yang baik sangat dibutuhkan untuk 
mempelajari matematika, karena matematika hanya dapat dipahami dengan 
cara bernalar. Salah satunya ialah materi matematika yang dapat dipahami 
melalui penalaran dan penalaran dapat dipahami dan dilatihkan melalui 
belajar matematika. Sebagaimana dalam dediknas yang mengemukakan, 
bahwa materi matematika dan penalaran matematis merupakan dua hal yang 
sangat terkait dan tidak dapat dipisahkan.
66
 Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa seseorang hendaknya berpikir atau menggunakan 
nalarnya dalam mengerjakan sesuatu. Sebagaimana firman Allah Subhanahu 
wa Ta‟ala dalam QS. Al-Baqarah 2: 219 yang berbunyi: 
                       
                     
               
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: “Pada Keduanya terdapat dosa yang besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar 
dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu apa yang 
mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan”. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
kamu berfikir.” 
 
Sumarmo mengungkapkan bahwa secara umum penalaran dibedakan 
menjadi dua jenis yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. 
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1) Penalaran induktif 
Penalaran induktif dapat diartikan sebagai penarikan kesimpulan 
yang bersifat umum berdasarkan data yang diamati secara khusus dan 
dengan nilai kebenaran yang bersifat benar atau salah. 
2) Penalaran deduktif 
Penalaran deduktif dapat diartikan sebagai penarikan kesimpulan 
berdasarkan aturan yang disetujui dengan nilai kebenaran yang bersifat 
mutlak benar atau salah dan tidak keduanya.
67
 
b. Indikator Penalaran Matematis 
Menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 
506/C/Kep/PP/2004 tentang rapor, menguraikan mengenai indikator-
indikator penalaran yang harus dicapai oleh peserta didik. Berikut ini 
indikator yang menunjukkan penalaran antara lain ialah: 
1) Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, 
dan diagram. 
2) Mengajukan dugaan. 
3) Melakukan manipulasi matematika. 
4) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 
terhadap kebenaran solusi. 
5) Menarik kesimpulan dari pernyataan. 
6) Memeriksa kesahihan suatu argumen. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, indikator yang akan digunakan oleh 
peneliti, antara lain: 
1) Menyajikan pernyataan matematika secara tertulis. 
2) Mengajukan dugaan. 
3) Melakukan manipulasi matematika. 
4) Menarik kesimpulan. 
5. Gaya Belajar 
Hakikatnya, gaya belajar adalah gabungan dari bagaimana seseorang  
menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. Setiap manusia 
memiliki cara yang berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam menerima 
dan mengolah informasi yang diterimanya dan itu sangat tergantung pada gaya 
belajarnya.
69
 Secara umum, gaya belajar dianggap sebagai perilaku 
karakteristik, kognitif, afektif, dan psikologis yang berfungsi sebagai indikator 
yang relatif stabil tentang bagaimana peserta didik memahami, berinteraksi 
dengan, dan menanggapi lingkungan belajar.
70
 
Gaya belajar merupakan salah satu konsep yang telah memberikan 
beberapa pengetahuan berharga dalam pembelajaran baik di lingkungan 
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 Gaya belajar juga dapat diartikan sebagai cara 
belajar yang khas bagi peserta didik. Mengenai cara yang dipilih, perbedaan 
gaya belajar itu menunjukkan cara tercepat dan terbaik bagi setiap individu 
untuk bisa menyerap sebuah informasi dari luar dirinya.
72
 Oleh karena itu, gaya 
belajar adalah kebiasaan yang dilakukan seseorang untuk memahami, 
menghayati, mempraktikkan ilmu yang dipelajari.
73
 
Beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan gaya belajar adalah 
suatu aturan belajar yang khas bagi peserta didik, dimana aturan tersebut 
bersifat pribadi yang terkadang tidak dipahami oleh peserta didik dan ini yang 
menyebabkan gaya belajar cenderung bertahan atau tidak berubah. Selanjutnya, 
untuk memudahkan bagi peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran, 
maka kondisi keragaman gaya belajar penting untuk diketahui. 
Secara umum, terdapat dua kategori utama untuk mengetahui gaya belajar 
seseorang, yaitu: pertama, cara termudah seseorang menyerap informasi 
(modalitas) dan kedua, cara seseorang mengatur dan mengolah informasi 
(dominasi otak).
74
 Lebih lanjut, DePorter dan Hernacki menyatakan bahwa 
gaya belajar digolongkan menjadi tiga modalitas belajar yaitu visual, 
auditorial, atau kinestetik. Walaupun setiap individu memiliki ketiga gaya 
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belajar tersebut, akan tetapi sebagian besar individu cenderung hanya memiliki 
salah satu dari gaya belajar tersebut.
75
  
Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat tiga gaya belajar yang akan 
digunakan pada penelitian ini, yaitu visual, auditorial, dan kinestetik. Adapun 




Pertama, gaya belajar visual memiliki beberapa ciri-ciri, yaitu: 1) teratur 
dan rapi, 2) cepat dalam berbicara, 3) pengeja yang baik dan dapat melihat 
kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran mereka, 4) mengingat dengan asosiasi 
visual, 5) penampilan lebih diperhatikan, baik saat presentasi maupun pakaian 
yang dikenakan, 6) pengatur dan perencana jangka panjang yang baik, 7) 
mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar, 8) meneliti secara detail, 
9) keributan sukar mengganggu, 10) kesulitan dalam hal mengingat instruksi 
verbal kecuali ditulis dan meminta orang lain untuk menjelaskan kembali, 11) 
cepat dan tekun dalam membaca, 12) selama berbicara di telpon dan dalam 
rapat sering kali mencorat-coret tanpa arti, 13) memerlukan wawasan dan 
tujuan yang bersifat universal dan bersikap teliti sebelum secara mental merasa 
yakin tentang suatu masalah atau proyek, 14) lebih suka membaca daripada 
dibacakan, 15) lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain, 16) sering 
menjawab pertanyaan dengan singkat seperti “ya” atau “tidak”, 17) 
demonstrasi lebih suka dilakukan daripada berpidato, 18) menyukai seni 
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daripada musik, 19) tidak pandai memilih kata-kata namun seringkali 
mengetahui apa yang harus dikatakan, 20) ketika mereka ingin memperhatikan, 
terkadang kehilangan konsentrasi. 
Kedua, beberapa ciri-ciri gaya belajar auditorial, yaitu: 1) pada saat 
bekerja, berbicara kepada diri sendiri, 2) tidak menyukai keributan 3) ketika 
membaca, menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan di buku 4) menyukai 
membaca keras dan mendengarkan, 5) nada, birama, dan warna suara dapat 
diulangi kembali dan ditirukan, 6) merasa kesulitan untuk menulis namun lebih 
hebat bercerita, 7) menggunakan irama yang terpola dalam berbicara, 8) 
biasanya pembicara yang fasih, 9) menyukai musik daripada seni, 10) 
mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan dalam belajar daripada 
yang dilihat, 11) menyukai berbicara, berdiskusi dan menjelaskan sesuatu 
dengan panjang lebar, 12) memiliki problem dengan pekerjaan-pekerjaan yang 
berkaitan dengan visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga sesuai 
satu sama lain, 13) lebih pandai mengeja dengan keras daripada 
menuliskannya, 14) menyukai gurauan lisan daripada membaca komik. 
Ketiga, beberapa ciri-ciri gaya belajar kinestetik, yaitu: 1) perlahan dalam 
berbicara, 2) memikirkan perhatian fisik, 3) memperoleh perhatian seseorang 
dengan menyentuh mereka, 4) berbicara dengan berdiri dekat pada lawan 
bicara, 5) banyak bergerak dan selalu berorientasi pada fisik, 6) memiliki 
perkembangan otot-otot yang besar, 7) memanipulasi dan praktik dalam 
belajar, 8) mengingat sesuatu dengan cara berjalan dan melihat, 9) ketika 





digunakan, 11) tidak bisa duduk diam untuk waktu lama, 12) jika mereka telah 
pernah berada di tempat itu, maka mudah bagi mereka mengingat geografi, 13) 
kata yang mengandung aksi biasa digunakan, 14) menyukai buku-buku yang 
berorientasi pada plot mereka mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat 
membaca, 15) kemungkinan tulisannya kurang baik, 16) segala sesuatu ingin 
dilakukan, 17) menyukai permainan yang menyibukkan. 
6. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran inovatif 
yang dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir peserta didik, melalui proses 
pembelajaran secara berkelompok atau kerjasama tim yang sistematis.
77
 Selain 
itu, model ini menuntut aktivitas mental peserta didik untuk memahami suatu 
konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal 
pembelajaran dengan tujuan untuk melatih peserta didik menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah.
78
 Prinsip 
pembelajaran model PBL yaitu dengan memberikan masalah sebagai langkah 
awal dalam proses pembelajaran, masalah yang disajikan adalah masalah yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
79
 
Seiring dengan pendapat di atas, Taufik mengungkapkan bahwa kunci  
utama PBL terletak pada penerapan masalah untuk mendorong dan 
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mengarahkan proses belajar. Problem Based Learning dilakukan dalam 
kelompok kecil (7 – 10 orang) yang dipandu oleh seorang tutor yang bertindak 
sebagai fasilitator.
80
 Sementara itu, Sujana menyatakan bahwa PBL adalah 
suatu pembelajaran yang menyajikan berbagai situasi masalah yang autentik 
dan berfungsi bagi peserta didik, sehingga masalah tersebut dapat dijadikan 
batu loncatan untuk melakukan investigasi dan penelitian.
81
 
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut 
Shoimin, kelebihan model PBL adalah peserta didik dilatih untuk memiliki 
kemampuan memecahkan masalah dalam keadaan nyata, mempunyai 
kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui kegiatan belajar, dan 
pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada 
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik. Sedangkan, salah satu 
kekurangan model PBL adalah tidak dapat diterapkan untuk setiap materi 
pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan materi. Sehingga 
model PBL lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan 
tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah.
82
 
Adapun sintaks model pembelajaran PBL adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan orientasi mengenai masalah kepada peserta didik. 
b. Mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti. 
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c. Membantu investigasi mandiri dan kelompok. 
d. Mengembangkan dan mempresentasikan karya atau laporan. 
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah.83 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Adapun beberapa sumber yang telah dibaca oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Deka Anjariyah, Lilis Karlina (2016) dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, And 
Satisfaction) Berbantu Media Lingkungan Terhadap Minat dan Hasil 
Belajar Matematika Peserta didik SMP Pada Materi Aritmetika Sosial”. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) model pembelajaran ARIAS berbantu 
media lingkungan berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik. 2) 
model pembelajaran ARIAS berbantu media lingkungan tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika peserta didik, hal ini disebabkan 
kemungkinan besar model pembelajaran ARIAS berbantu media 
lingkungan tidak cocok untuk peserta didik di SMPN 2 Pungging. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Deka Anjariyah dan Lilis 
Karlina terletak pada berbantuan yang digunakan, karena pada penelitian 
ini menggunakan bantuan ice breaking games dan perbedaan yang lain 
terletak pada aspek yang diteliti yaitu kemampuan penalaran matematis 
yang ditinjau dari gaya belajar peserta didik. 
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2. Arfatin Nurrahmah, Abdul Karim (2018) dengan judul “Penerapan Model 
Pembelajaran ARIAS Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran 
Matematis Mahasiswa Pada Mata Kuliah Analisa Real”. Hasil dari 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran ARIAS dalam mata 
kuliah analisa real dengan menerapkan lima komponen yang saling terkait 
dan menguatkan satu sama lain, yaitu Assurance, Relevance, Interest, 
Assesment, dan Satisfaction, dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
matematis mahasiswa pada mata kuliah analisa real. Persamaan penelitian 
ini dengan penelitian Arfatin Nurrahmah dan Abdul Karim yaitu 
menggunakan model ARIAS dan aspek yang diteliti, yaitu kemampuan 
penalaran matematis. Selain itu, penelitian ini menggunakan berbantuan 
ice breaking games dan aspek yang diteliti akan ditinjau dari gaya belajar 
peserta didik. 
3. Antomi Saregar, Anis Marlina, Idham Kholid (2017) dengan judul 
“Efektivitas Model Pembelajaran ARIAS Ditinjau Dari Sikap Ilmiah: 
Dampak Terhadap Pemahaman Konsep Fluida Statis”. Hasil penelitian ini 
adalah: (1) Model pembelajaran ARIAS lebih efektif daripada model 
pembelajaran pembelajaran PBL terhadap pemahaman konsep fisika 
peserta didik; (2) Sikap ilmiah peserta didik berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep fisika peserta didik; (3) Tidak terdapat interaksi antara 
penerapan model pembelajaran ARIAS dan pembelajaran PBL, ditinjau 
dari sikap ilmiah terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik. 





dan Idham Kholid terletak pada aspek yang diteliti, yaitu kemampuan 
penalaran matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik dan 
menggunakan berbantuan ice breaking games. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kemampuan penalaran matematis peserta didik adalah suatu proses berpikir 
yang dilakukan oleh peserta didik sebagai cara untuk menarik kesimpulan dari 
susunan pembelajaran matematika yang dirancang oleh guru. Berbagai masalah 
dalam kehidupan sehari-hari baik di luar sekolah maupun di dalam sekolah sering 
kali dihadapkan pada peserta didik. Gambaran cara berpikir peneliti yang 
dilakukan dalam mengadakan penelitian merupakan pengertian dari kerangka 
pemikiran. 
Berikut kerangka berpikir dari penelitian dengan judul pengaruh model 
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) 
berbantuan ice breaking games terhadap kemampuan penalaran matematis 



















Bagan Kerangka Berpikir 
 
Pada gambar di atas, diketahui bahwa peneliti akan menggunakan dua kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran di kelas eksperimen akan 
menggunakan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, 
Assessment, Satisfaction) berbantuan Ice Breaking Games, sedangkan 
pembelajaran di kelas kontrol menggunakan model pembelajaran PBL. 
Selanjutnya, peneliti memahami gaya belajar peserta didik dengan 
mengelompokan tiga modalitas gaya belajar yaitu visual (penglihatan), auditorial 
(pendengaran), dan kinestetik (gerakan). Selain itu, dalam penelitian ini terdapat 
ice breaking games sebagai bantuan dalam model pembelajaran ARIAS 






1. ARIAS (Assurance, Relevance, 
Interest, Assessment, Satisfaction) 













Sugiyono menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah tersebut telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
84
 Hipotesis dalam penelitian ini, 
antara lain: 
1. Hipotesis Teoritis 
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran ARIAS berbantuan ice 
breaking games terhadap kemampuan penalaran matematis peserta 
didik.  
b. Terdapat pengaruh gaya belajar (visual, auditorial, dan kinestetik) 
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik. 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar (visual, 
auditorial, dan kinestetik) tehadap kemampuan penalaran matematis 
peserta didik. 
2. Hipotesis Statistik 
a.            
{tidak terdapat pengaruh model pembelajaran ARIAS berbantuan ice 
breaking games terhadap kemampuan penalaran matematis peserta 
didik} 
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b.            
{terdapat pengaruh model pembelajaran ARIAS berbantuan ice 
breaking games terhadap kemampuan penalaran matematis peserta 
didik} 
Keterangan: 
   : Pembelajaran model ARIAS 
   : Pembelajaran model pembelajaran PBL. 
c.                
{tidak terdapat pengaruh gaya belajar (visual, auditorial, dan kinestetik) 
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik} 
d.                
               
               
{terdapat pengaruh gaya belajar (visual, auditorial, dan kinestetik) 
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik} 
Keterangan: 
   : Gaya belajar visual 
   : Gaya belajar auditorial 
   : Gaya belajar kinestetik 
e.            
{tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar 






f.            paling sedikit ada satu pasang (  ) 
{terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar tehadap 
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